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Info Artikel Abstrak

Diterima : Mei 2021 Salah satu kemampuan siswa yang dibutuhkan dalam kurikulum 2013 adalah
Disetujui  : Sep 2021 kemampuan metakognitif. Beberapa hasil penelitian menunjukkan kemampuan
Dipublikasikan : Okt 2021 metakognitif mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Peneliti tertarik untuk

menjelaskan keterkaitan kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir
kritis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui korelasi persepsi kemampuan
metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas XI di SMA
Ungulan Nurul Islami Mijen pada masa pandemi Covid-19. Sampel yang
digunakan berjumlah 30 siswa. Data penelitian diperoleh menggunakan angket
persepsi kemampuan metakognitif dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil
analisis menunjukkan terdapat tiga model yang berhasil diperoleh yaitu model 1
disebut sebagai model awal, model 2 estimasi dari model 1 dan model 3 sebagai
model akhir. Berdasarkan justifikasi analisis, model 3 dianggap sebagai model
penelitian yang paling baik. Pada penelitian ini dapat disimpulakan adanya
korelasi persepsi kemampuan metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa SMA Kelas XI di SMA Unggulan Nurul Islami Mijen pada masa pandemi
Covid-19 sebesar 0,360.

Kata Kunci: Kemampuan
Metakognitif, Kemampuan
Berpikir Kritis, Pembelajaran
Daring,PLS (Partial Least
Square).

Keywords: Metacognitive Ability
, Critical Thinking Ability, e-
learning, PLS (Partial Least
Square).

Abstract

One of the student abilities needed in the 2013 curriculum is metacognitive abilities. Some
research results show that metacognitive abilities affect critical thinking skills. Researchers
are interested in explaining the relationship between metacognitive abilities and critical
thinking abilities. The purpose of this study was to determine the correlation between the
perception of metacognitive abilities and the critical thinking skills of XI grade high school
students at SMA Ungulan Nurul Islami Mijen during the Covid-19 pandemic. The sample
used was 30 students. The research data were obtained using a questionnaire on the
perception of metacognitive abilities and tests of critical thinking skills. The results of the
analysis show that there are three models that have been successfully obtained, namely
model 1 which is referred to as the initial model, model 2 estimation from model 1 and
model 3 as the final model. Based on the justification of the analysis, model 3 is considered
the best research model. In this study, it can be concluded that there is a correlation between
the perception of metacognitive abilities on the critical thinking skills of Grade XI high
school students at SMA Unggul Nurul Islami Mijen during the Covid-19 pandemic of
0.360.

Alamat korespondensi : © 2019 Universitas Negeri Semarang
p< E-mail: chintacel@gmail.com

ISSN NO 2252-6609
24



Journal of Chemistry In Education 10 (2) (2021)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses
yang mencakup tiga dimensi, individu,
masyarakat atau komunitas nasional dari
individu tersebut, dan seluruh kandungan
realitas, baik material maupun spiritual yang
memainkan peranan dalam menentukan sifat,
nasib, bentuk manusia maupun masyarakat
untuk persiapan kehidupan di era modern
(Nurkholis, 2013). Upaya peningkatan kualitas
pengelolaan pendidikan dapat mempengaruhi
kualitas  sumber daya manusia dalam
menghadapi tantangan abad 21 (Wijaya et al.,
2016). Pemerintah berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui
perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
kurikulum 2013.

Kerja keras para guru di sekolah selama
ini sungguh patut diapresiasi. Di tengah
pembatasan sosial akibat wabah covid-19, kita
harus tetap semangat mengejar dan mengajar
ilmu pengetahuan termasuk pada jenjang
SMA/MA/SMK .Hasil observasi di SMA
Unggulan Nurul Islami, pemilih sekolah ini
rata-rata adalah siswa yang sudah tidak diterima
di sekolah negeri, sedangkan siswa mempunyai
harapan untuk sekolah di sekolah negeri dan
sekolah yang favorit. Hasil observasi lebih lanjut

di kelas pembelajaran kimia pada masa
pandemi Covid-19, sesuai dengan kebijakan
sekolah, guru kimia juga menerapkan
pembelajaran  secara  daring.  Penerapan

pembelajaran daring oleh guru dilakukan
dengan membagikan link materi di google
classroom untuk di baca dan dipahami oleh
siswa secara mandiri.

Capaian hasil pembelajaran siswa yang
dilakukan secara daring ini belum diukur secara
optimal,termasuk materi untuk kelas XI untuk
kompetensi dasar 3.13 yaitu menganalisis data
hasil berbagai jenis titrasi asam-basa dalam
struktur kurikulum 2013 revisi tahun 2017-2018.
Berdasarkan latar belakangdiatas, kemampuan
metakognitif dan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam kondisi apapun menjadi target dari
implementasi kurikulum 2013 di sekolah.
Dalam proses pembelajaran selama masa
pandemi Covid-19 yang dilakukan secara daring
oleh sekolah menjadi kajian yang menarik
untuk diteliti.

Rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini adalah adakah korelasi persepsi
kemampuan metakognitif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa SMA kelas XI di SMA
Unggulan Nurul Islami Mijen pada masa
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pandemi Covid-19 dan seberapa besar korelasi
persepsi kemampuan metakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas XI
di SMA Ungulan Nurul Islami Mijen pada
masa pandemi Covid-19. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui korelasi
persepsi kemampuan metakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas XI
di SMA Ungulan Nurul Islami Mijen pada
masa pandemi Covid-19 dan mengetahui besar
korelasi persepsi kemampuan metakognitif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA
kelas XI di SMA Ungulan Nurul Islami Mijen
pada masa pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu
tes kemampuan berfikir kritis dan pemberian
angket persepsi kemampuan metakognitif.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diambil dengan teknik purposive
sampling. Variabel laten pada penelitian ini
adalah variabel endogen yaitu kemampuan
berfikir kritis dan variabel eksogen yaitu
persepsi kemampuan metakognitif.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan adalah metode angket, metode tes
dan metode wawancara. Sedangkan teknik
analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan Analisis Partial Least Square
Structural ~ Equation — Modelling  (PLS-SEM).
Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis tingkat persepsi kemampuan
metakognitif dan kemampuan berfikir kritis
siswa. Analisis deskriptif yang dilakukan berupa
persepsikemampuan metakognitifyang
diperoleh danperhitungan statistika dasar rerata
skor kemampuan berfikir kritis. Analisis Partial
Least Square Structural Equation Modelling (PLS-
SEM) dapat digunakan untuk menyimpulkan
beberapa variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung atau biasa disebut dengan
variabel laten dapat menggunakan analisis
Structural  Equation Modelling (SEM). SEM
memiliki kemampuan untuk menganalisis pola
hubungan  antara  variabel laten dan
indikatornya dan hubungan antar variabel laten
secara keseluruhan. SEM dapat mengestimasi
hubungan antar variabel yang bersifat multiple
relationship, hubungan ini dibentuk dalam
model struktural (hubungan variabel laten
dependen dan independen) dan juga mampu
menggambarkan pola hubungan antara variabel
laten dengan indikatornya (Yamin &
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Kurniawan, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilaksanakan di SMA
Unggulan Nurul Islami yang beralamat di Jalan
Rejosari  Raya,  Kelurahan =~ Wonolopo,
Kecamatan Mijen. Sekolah berwawasan Islam
ini telah berdiri sejak tahun 2000. Sekolah yang
mempunyai siswa setiap jenjangnya sekitar 30
siswa rata-rata setiap tahunnya, hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi tenaga pengajar/ guru
yang mengajar di sana, dengan adanya hal

tersebut penelitian perlu dilakukan untuk
mengetahui efektifitas dan efisiensi
pembelajaran.

Dalam masa pandemi ini, SMA

Unggulan Nurul Islam menerapkan metode
pembelajaran daring kepada para siswa.
Mengacu pada pendapat Shivangi (2020)
terdapat kelebihan dari pembelajaran daring,
yaitu (1) Fleksibilitas waktu (2) Fleksibilitas
lokasi (3) Melayani khalayak luas (4)
Ketersediaan kursus & konten yang luas (5)
Umpan balik langsung. Namun demikian ada
kelemahan yang perlu dicatat yaitu: (1)
Kesulitan Teknis (2) Kemampuan & tingkat
kepercayaan peserta didik (3) Manajemen
Waktu (4) Gangguan, frustrasi, kecemasan &
kebingungan (5) kurangnya perhatian pribadi /
fisik. Data penelitian diperoleh oleh peneliti
setelah siswa mendapatkan pembelajaran secara
daring yang diterapkan oleh sekolah.

Hasil yang didapatkan dari kegiatan
penelitian di SMA Unggulan Nurul Islam
berupa data survey persepsi kemampuan
metakognitif dan hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa. Rahman, dkk  (2010),
mengungkapkan bahwa Keterampilan
Metakognitif berhubungan dengan pencapaian
akademik siswa, yakni keterampilan
metakognitif mempunyai hubungan positif
dengan pencapaian akademik siswa serta
berhubungan  juga dengan  pencapaian
pembelajaran. Siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif berprestasi lebih baik
dibandingkan dengan siswa umumnya yang
tidak memiliki keterampilan metakognitif,

karena metakognitif memungkinkan siswa
melakukan perencanaan, mengikuti
perkembangan, dan  memantau  proses
belajarnya (Mar’atus, 2016).

Sebagai data yang kedua dalam
penelitian ini, kemampuan berpikir kritis

merupakan salah satu bentuk pemikiran tingkat
tinggi dimana individu harus mempunyai tujuan

sikap untuk menilai nilai sesuatu, memutuskan
apakah itu benar atau salah, baik atau jahat, dan
menarik kesimpulan melalui introspeksi dan
penalaran logis (Yi-Chuan, 2020) dan berpikir
kritis adalah pertimbangan sudut pandang,
interpretasi dan penarikan kesimpulan, asumsi,
implikasi, konsekuensi, pikiran terbuka,
mengumpulkan, menilai dan menerjemahkan
informasi yang relevan (Elder, 2015).

Hasil analisis dari data survey persepsi
kemampuan metakognitif, diketahui skor
maksimal adalah 124 dan skor minimumnya
adalah 31. Berdasarkan hasil analisis dari 30
siswa, kemampuan metakognitif memiliki skor
tertinggi = 106, skor terendah = 51 dengan skor
rata-rata (mean) = 88,36, median = 9,55, modus
= 89, dan standar deviasi = 9,55. Hasil analisis
kemampuan metakognitif dari 30 siswa dapat
dilihat pada Gambar 1.

Hasil analisis kemampuan metakognitif
menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 8
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat
tinggi, 21 siswa dengan Kkriteria tinggi, 1 siswa
dengan kriteria cukup, dan 0 peserta didik
dengan kriteria kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata siswa memiliki persepsi
kemampuan metakognitif kriteria tinggi.

Hasil analisis selanjutnya diketahui,
kemampuan berpikir kritis memiliki skor
tertinggi = 42, skor terendah = 6, skor rata-rata
(mean) = 29,93, median = 32, modus = 32, dan
standar deviasi = 8,19. Grafik hasil analisis
kemampuan berpikir kritis dari 30 siswa dapat
dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis
menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 25
siswa yang termasuk dalam kriteria kurang, 4
siswa dengan kriteria sangat kurang, dan 1 siswa
dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata siswa kelas XI MIPA
mempunyai kemampuan berpikir kritis kriteria
kurang. Hal ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eva (2015)
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bahwa kemampuan berpikir kritis memberikan
sumbangan yang lebih besar terhadap hasil
belajar dibandingkan dengan keterampilan
metakognitif. Hasil ini menurut peneliti
menegaskan dampak masa pandemi Covid-19
sangat berpengaruh terhadap capaian belajar

siswa.

Analisis data  selanjutnya, dalam
penelitian ini digunakan software Smart Partial
Least Square (Smart PLS) ver.3.0. Evaluasi
dalam Smart PLS terdiri dari dua model yaitu
evaluasi outer model (model pengukuran) dan
evaluasi inner model (model struktural) dengan
variabel eksogen yaitu persepsi kemampuan
metakognitif dan variabel endogen yaitu
kemampuan berpikir kritis. Model pengukuran
memungkinkan menggunakan beberapa variabel
dependen. Pada SEM, sebuah variabel laten
dapat diwakili oleh beberapa variabel atau
indikator. Dengan perwakilan beberapa variabel
yang mencerminkan variabel laten (Byrne,
2014)

Dalam penelitian terdapat beberapa
model yang dapat ditampilkan dan dianalisis
menggunakan SEM-PLS dan diambil model
yang paling fit, ini adalah tampilan model
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sebelum diestimasi menjadi model yang fit yaitu
model 1 (Gambar 3).

Model pengukuran untuk uji validitas
dan reliabilitas, koefisien determinasi model dan
koefisien jalur untuk model 1 dapat dilihat pada
Gambar 3. a) Convergent Validity Model 1: Dalam
evaluasi convergent validity dari pemeriksaan
individual item reliability, dapat dilihat dari

standardized loading factor. Standardized
loading factor menggambarkan besarnya
korelasi antar setiap item pengukuran

(indikator) dengan variabelnya. Tabel 1 adalah
nilai outer loading dari masing-masing indikator
pada variabel penelitian.

Berdasarkan sajian data pada Tabel 1,
diketahui bahwa terdapat variabel eksogen dan
variabel endogen yang mana, variabel eksogen
yaitu persepsi kemampuan metakognitif
terdapat 7 indikator yang memiliki nilai outer
loading > 0,7 dan pada variabel endogen yaitu
kemampuan berpikir kritis terdapat 2 indikator
yang memiliki outer loading>0,7. Menurut
Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali,
nilai outer loading antara 0,5 — 0,6 masih dapat
diterima. Dalam penelitian ini data diterima
apabila nilai outer loading> 0,2. Pada Tabel 1
menunjukkan terdapat 4 indikator (berwarna
merah) yang memiiki outer loading<0,2 dan
tidak signifikan, sedangkan untuk indikator
lainnya sudah memiliki nillai outer loading> 0,2
sehingga dinyatakan layak atau valid untuk
digunakan penelitian.

b)  Discriminant  Validity —Model 1:
Discriminant Validity indikator refleksif dapat
dilihat pada discriminant validity antara
indikator dengan variabelnya. Tabel 2
menunjukkan nilai discriminant validity dari
masing-masing  indikator = pada  variabel

KBK1

0177 KBK2
g S

0219”

" oms—. 188

0128 _
\ 3
Kemmpuah. KBK4
Berpikir Kiitis \

0.816

0488

KBKS
."‘l
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Gambar 3. Tampilan Hasil PLS Model 1
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Tabel 1. Outer Loading Model 1

Indikator KBK  METAKOGNITIF

KBK1 0,177

KBK2 0,219

KBK3 0,775

KBK4 -0,128

KBKS5 0,488

KBK6 0,816
Ml 0,801
M10 0,241
MI11 -0,078
M2 0,785
M3 0,877
M4 0,803
M5 0,666
M6 0,889
M7 0,874
M8 -0,112

penelitian.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan

adanya discriminant validity yang baik
dikarenakan nilai korelasi variabel KBK
(kemampuan berpikir kritis) dengan

indikatornya lebih tinggi dibandingkan korelasi
indikator KBK (kemampuan berpikir Kkritis)
dengan variabel lainnya (persepsi kemampuan
metakognitif). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel laten memprediksi indikator pada blok
mereka lebih baik dibandingkan dengan
indikator di blok lainnya.

c) Average Variance Extraced (AVE)
Model 1: Metode lain yang dapat digunakan
untuk memperkuat hasil discriminant validity
adalah dengan membandingkan akar kuadrat
dari average variance extraced untuk setiap
variabel dengan korelasi antara variabel dengan
variabel lainnya dalam model. Hasil output
SmartPLS memperlihatkan nilai  Average
Variance Extraced (AVE) Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa akar AVE variabel eksogen, yaitu
persepsi kemampuan metakognitifsebesar 0,489
lebih  tinggi  daripada  korelasi  antara
variabelendogen, yaitu KBK (kemampuan
berpikir kritis) yang nilainya sebesar 0,267. Jadi
semua variabel dalam model yang diestimasi
belum memenuhi kriteria discriminant validity.

d) Composite Reliability Model 1:
Composite  Reliability —adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya untuk diandalkan. Data yang
memiliki  Composite  Reliability > 0,7
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Composite
reliability blok indikator yang mengukur suatu
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Tabel 2. Hasil analisis Discriminant Validity
Model 1; Average Variance Extraced (AVE) Model 1;
Composite Reliability Model 1; dan Cronbach’s
Alpha Model 1

Discriminant Validity Model 1
KBK  Metakognitif

KBK 0,516
Metakognitif 0,371 0,699
Average Variance Extraced (AVE) Model 1
Variabel (AVE)
KBK 0,267
Metakognitif 0,489
Composite Reliability Model 1
Variabel Composite Reliability
KBK 0,556
Metakognitif 0,884
Cronbach’s Alpha Model 1
Variabel Cronbach's Alpha
KBK 0,531
Metakognitif 0,840
variabel.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa nilai composite reliability variabel
eksogennya  yaitu persepsi kemampuan
metakognitif > 0,7. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat variabel yang telah memenuhi
composite reliability, yaitu variabel eksogen
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi kemampuan metakognitif sebagai
variabel eksogen memiliki tingkat reliabilitas
yang lebih tinggi daripada variabel KBK
(kemampuan berpikir kritis).

e) Cronbach’s Alpha Model 1 : Uji
reliabilitas dengan composite reliability di atas
dapat diperkuat dengan menggunakan nilai
cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach’s
alpha apabila memiliki nilai cronbach’s
alpha>0,7. Tabel 4.5 adalah nilai cronbach’s
alpha dari masing-masing variabel.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa nilai cronbach’s alpha variabel endogen,
yaitu KBK<(0,7 dan variabel eksogen, yaitu
persepsi kemampuan metakognitif>0,7. Hasil
ini menunjukkan bahwa variabel persepsi
kemampuan  metakognitif sebagai eksogen
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memiliki tingkat relibabilitas tinggi dan variabel
endogen, yaitu kemampuan berpikir kritis
memiliki tingkat reliabilitas rendah.

Analisis data menggunakan SEM PLS
data dinyatakan layak atau valid untuk
digunakan pada penelitian ini jika memiiki nilai
outer loading> 0,2 sehingga data yang tidak
layak digunakan adalah indikator M4 dengan
tvalue yang tidak signifikan, M10, KBKI,
KBK2, dan KBKS5, sedangkan untuk indikator
lainnya dinyatakan layak atau valid untuk
digunakan penelitian. Selanjutnya model kita re-
estimasi kembali dengan membuang indikator
M4, M10,KBK1, KBK2, dan KBK5 sehingga
diperoleh hasil SmartPLS pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan SEM PLS dapat disimpulkan
bahwa variabel  persepsi kemampuan

metakognitif memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis dengan
nilai korelasi sebesar 0,360. Hasil penelitian
sejalan dengan yang dilakukan oleh Magno
(2010) menunjukkan bahwa faktor-faktor
metakognitif = secara  signifikan  memiliki
keterkaitan dengan faktor-faktor berpikir kritis,
sehingga untuk membuat siswa berpikir Kkritis,
maka perlu memberi tahu kepada siswa tentang
bagaimana untuk menyadari cara yang
mendasari pemikiran. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila siswa memiliki persepsi
kemampuan metakognitif yang sangat baik,
maka akan mempengaruhi kemampuan berpikir
kritisnya.

Hasil penelitian seperti ditunjukkan
pada Gambar 4 memberikan simpulan bahwa 8
indikator persepsi kemampuan metakognitif
dinyatakan valid dalam penelitian karena nilai
korelasi > 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa

M2

M3

0469

0614

M5 /O 893 ’.Metakogmﬂ{
& / A
M6 0.853 0824
/ ..‘\‘
e ']
M7 M9

siswa kelas XI MIPA telah memiliki persepsi
kemampuan metakognitif yang cukup tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Huseyin (2016) yang menemukan adanya
kesadaran metakognitif yang tinggi 7 dari 10
peserta memiliki pengetahuan metakognitif
(65%) dan regulasi metakognitif (63%). Ia
mengungkapkan bahwa kepribadian memiliki
peran penting dalam memprediksi kesadaran
metakognitif.

Indikator kemampuan metakognitif
yang memiliki nilai korelasi terendah adalah
indikator M2 yaitu mengetahui tentang apa
yang akan dipecahkan. Rendahnya aspek
mengetahui tentang apa yang akan dipecahkan
diduga disebabkan oleh : 1) Siswa susah dalam
memahami aspek yang akan dipecahkan, 2)
Siswa tidak pernah menemukan kegiatan dalam
pemecahan masalah.

Indikator kemampuan metakognitif
yang memiliki nilai korelasi tertinggi adalah
indikator M6, yaitu merancang apa yang akan
dipelajari. Tingginya aspek Merancang apa yang
akan dipelajari diduga disebabkan oleh : 1)
Siswa terbiasa menuliskan apa saja yang
diketahui dalam soal dan mengaitkan
konsepnya sehingga dapat mengetahui apa yang
akan dirancang dalam konsep soal yang
dipecahkan, 2) Siswa mempunyai sumber
informasi seperti LKS dan bahan ajar dari
sekolah.

Siswa yang memiliki keterampilan
metakognitif berprestasi lebih baik
dibandingkan dengan siswa umumnya yang
tidak memiliki keterampilan metakognitif,
karena metakognitif memungkinkan siswa
melakukan perencanaan, mengikuti
perkembangan, dan  memantau  proses

KBK3

0.867
e

~
0.794
Kemampuan "4

Berpikir Kritis KBK6

Gambar 4. Tampilan hasil PLS Model 2
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belajarnya (Mar’atus 2016). Metakognitif
merupakan faktor penunjang kemampuan
kognitif salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu bentuk pemikiran tingkat
tinggi dimana individu harus mempunyai tujuan
sikap untuk menilai nilai sesuatu, memutuskan
apakah itu benar atau salah, baik atau jahat, dan
menarik kesimpulan melalui introspeksi dan
penalaran logis (Yi-Chuan, 2020) dan berpikir
kritis adalah pertimbangan sudut pandang,
interpretasi dan penarikan kesimpulan, asumsi,
implikasi, konsekuensi, pikiran terbuka,
mengumpulkan, menilai dan menerjemahkan
informasi yang relevan (Elder, 2015).

Soal pilihan ganda two tier dalam
penelitian ini digunakan untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh
siswa. Indikator KBK (kemampuan berpikir
kritis) yang diukur meliputi enam indikator
yaitu Identify the Issue/Position, Support
Source, Analysis, Contradictory evidence,
Personal bias or assumptions, dan Describe
conclusions.

Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 4
mengindikasikan = bahwa  dua  indikator
kemampuan  berpikir  kritis  dinyatakan
valid/layak digunakan dalam penelitian ini. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan peserta didik
pada materi Titrasi Asam Basa kelas XI MIPA
baik. Dari dua Indikator kemampuan berpikir
kritis yang memiliki nilai korelasi lebih rendah
dibandingkan yang lain adalah describe
conclusions (menarik kesimpulan). Rendahnya
aspek menarik kesimpulan diduga disebabkan
oleh : 1) Menarik kesimpulan merupakan hal
yang tidak mudah dilakukan oleh siswa, 2)
Siswa tidak terbiasa menarik kesimpulan pada
saat guru menjelaskan materi pembelajaran.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Inggriyani
dan Fazriyah (2012) yang menunjukkan bahwa
rata-rata siswa dapat membuat kepusutusan /
menarik kesimpulan dengan tepat sebesar 77,36
dan terdapat sebagian peserta didik yang
mengalami  kesulitan dalam  memberikan
keputusan yang tepat.

Indikator kemampuan berpikir Kkritis
yang memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi
dibandingkan yang lain adalah Analysis, yang
dimaksudkan yaitu menganalisis pernyataan
atau fakta untuk membangun argumen atau
kesimpulan. Tingginya aspek menganalisis
diduga disebabkan oleh: 1) Siswa terbiasa
melakukan analisis dikarenakan guru sering

memberikan latihan-latihan soal, 2) Siswa
terbiasa mengerjakan soal-soal yang sulit pada
saat proses pembelajaran. Hendra (2013)
menyatakan bahwa pemikir kritis mampu
menganalisis data atau informasi dengan cara
yang tersusun sistematis berdasarkan logika
dalam menyelidiki sebuah data atau fakta,
pemikir kritis tidak begitu saja menerima
pernyataan yang benar.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa XI MIPA SMA
Unggulan Nurul Islami memiliki persepsi
kemampuan metakognitif siswa yang tinggi
tetapi kemampuan berpikir kritisnya termasuk
rendah. Korelasi persepsi metakognitif dan
kemampuan Dberpikir kritis sebesar 0,360
termasuk rendah, yang diduga disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu faktornya terungkap
dari hasil wawancara terhadap guru kelas XI
MIPA SMA Unggulan Nurul Islami yang
menyatakan bahwa terdapat dampak yang
berarti saat pembelajaran dilakukan secara
daring. Salah satu faktanya adalah adanya RPP
yang telah disiapkan tidak sesuai dengan
kegiatan pembelajaran daring. Dokumen RPP
yang sudah dibuat diketahui terdapat kegiatan
inti yang mencakup Critical Thinking, tetapi
pada kenyataannya saat proses pembelajaran
daring, hal ini tidak dapat dicapai.

Menurut Shivangi (2020) terdapat
kelebihan dari pembelajaran daring, yaitu (1)
Fleksibilitas waktu (2) Fleksibilitas lokasi (3)
Melayani khalayak luas (4) Ketersediaan kursus
& konten yang luas (5) Umpan balik langsung.
Namun demikian ada kelemahan yang perlu
dicatat yaitu: (1) Kesulitan Teknis (2)
Kemampuan & tingkat kepercayaan peserta
didik (3) Manajemen Waktu (4) Gangguan,
frustrasi, kecemasan & kebingungan (5)
kurangnya perhatian pribadi / fisik.

Konfirmasi dari guru dan siswa yang
diberikan pertanyaan melalui wawancara ini,
menunjukan kesamaan terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring dan mempunyai sudut
pandang yang bervariasi. Dari sudut pandang
guru, pembelajaran daring memberikan
kemudahan untuk mengupload semua materi
pembelajaran dalam waktu bersamaan misalnya
melalui google classroom. Guru menganggap
siswa mampu membaca dan memahami sendiri
materi yang telah diberikan. Disisi lain, siswa
tidak sepakat dengan pendapat guru tersebut.
Harapan guru ternyata tidak sepenuhnya sesuai
dengan kenyataan, sebagian besar siswa
mengaku kesulitan dalam memahami materi
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yang disampaikan melalui model ini.

Hasil penelitian berdasarkan wawancara
dapat disampaikan bahwa dalam beberapa hal,
guru dan siswa memiliki pandangan yang sama
terthadap pelaksanaan pembelajaran daring.
Guru dan siswa sama-sama menginginkan
proses pembelajaran yang dilakukan secara
tatap muka saja.Dalam hal adanya gangguan
internet, guru dan siswa merasakan hal yang
sama. Tidak semua siswa mempunyai telefon
genggam yang memadai untuk melakukan
proses pembelajaran secara daring. Menurut
Newsletter of ODLQC (2001) dalam Hendryan
(2012) terdapat hal penting sebagai persyaratan
kegiatan belajar daring (e-Learning), yaitu (a)
kegiatan pembelajaran  dilakukan melalui
pemanfaatan jaringan. (b) tersedianya dukungan
layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh
peserta belajar, misalnya CD-ROM, atau bahan
cetak, dan (c) tersedianya dukungan layanan
tutor yang dapat membantu siswa belajar
apabila mengalami kesulitan.

Pelaksanaan  pembelajaran  daring
memiliki kegiatan pembelajaran yang berbeda
dengan yang sudah di rencanakan di RPP pada
pembelajaran tatap muka di kelas. Peneliti
mendapatkan fakta bahwa RPP dan silabus
yang sudah dibuat sebelum masa pandemi
digunakan begitu saja tanpa adaptasi saat masa
pandemi melalui pembelajaran daring. Dari
RPP sebelum pamdemi terdapat kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup yang
sesuai dengan silabus dan ketentuan kurikulum.
Penerapan aktual saat pembelajaran daring
hanya di lakukan dua kali pertemuan melalui
google classroom dan kegiatan pendahuluan inti
dan penutup tidak sama, kenyataan dalam
pembelajaran daring hanya dilakukan kegiatan
inti dan hanya memberi materi melalui google
classroom dan siswa memahami sendiri, jika
ada yang Dbertanya akan berlanjut via
WhatsApp.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
terungkap bahwa pelaksanaan pembelajaran
daring di SMA Unggulan Nurul Islami Mijen
belum dirancang dan diadaptasi secara optimal
oleh guru karena keterbatasan waktu penyiapan
selama masa pandemi Covid-19. Disisi lain,
siswa juga terbukti belum siap secara
keseluruhan, utamanya terkait ketersediaan
perangkat pendukung pembelajaran. Dampak
yang ditimbulkan terungkap dari kemampuan
berpikir kritis siswa yang tergolong relatif
rendah  meskipun  persepsi kemampuan
metakognitifnya termasuk tinggi. Peneliti dapat

menduga jika penyiapan pembelajaran lebih
optimal, potensi kemampuan metakognitif
siswa akan memberikan dampak yang lebih
besar terhadap kemampuan berpikir kritisnya.

SIMPULAN

Simpulan berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai korelasi persepsi
kemampuan metakognitif dan kemampuan
berpikir kritis siswa selama pandemi covid-19 di
SMA  Unggulan Nurul Islami Mijen
menggunakan Smart Partial Least Square (Smart
PLS) Adanya korelasi persepsi kemampuan
metakognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMA Kelas XI di SMA Unggulan
Nurul Islami Mijen pada masa pandemi Covid-
19

dan Korelasi persepsi kemampuan
metakognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMA Kelas XI di SMA Unggulan
Nurul Islami Mijen pada masa pandemi Covid-
19 sebesar 0,360.
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